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INTISARI
Skripsi ini berjudul:“Deskripsi Tentang Putusan Hakim Kepada Pelaku

Tindak Pidana Perkosaan Terhadap Kaum Disabilitas”. Permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah Mengapa Hakim Pengadilan Negeri
menjatuhkan putusan pemidanaan sedangkan Hakim Pengadilan Tinggi dan
Kasasi menjatuhkan putusan bebas kepada pelaku tindak pidana perkosaan
terhadap kaum disabilitas ?. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui dan
menjelaskan Pertimbangan Hakim Pengadilan Negeri menjatuhkan putusan
pemidanaan sedangkan Hakim Pengadilan Tinggi dan Kasasi menjatuhkan
putusan bebas kepada pelaku tindak pidana perkosaan terhadap kaum disabilitas.

Penelitian ini bersifat Deskriptif dan jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian Normatif. Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah
pertimbangan Hakim Pengadilan Negeri menjatuhkan putusan pemidanaan,
sedangkan Hakim Pengadilan Tinggi dan Kasasi menjatuhkan putusan bebas
kepada pelaku tindak pidana perkosaan terhadap kaum disabilitas. Sedangkan
variabel Terikat dalam penelitian ini adalah putusan Pengadilan terkait tindak
pidana perkosaan terhadap kaum disabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian pada putusan pertama sampai putusan ketiga,
maka penulis menarik kesimpulan bahwa alasan Hakim Pengadilan Negeri
menjatuhkan putusan pemidanaan sedangkan Hakim Pengadilan Tinggi dan
Kasasi menjatuhkan putusan bebas:
1. Alasan Hakim Pengadilan Negeri menjatuhkan putusan pemidanaan terhadap

pelaku tindak pidana perkosaan terhadap kaum disabilitas karena:
a. Dakwaan primer Jaksa Penuntut Umum yang telah terbukti yang

menyatakan terdakwa Efendi terbukti secara sah dan bersalah melakukan
tindak pidana “ melakukan persetubuhan diluar perkawinan dengan
seorang perempuan yang diketahuinya sedang berada dalam keadaan
pingsan dan tidak berdaya” melanggar pasal 286 KUHP.

b. Pertimbangan Hakim terhadap unsur tindak pidana yang telah terbukti
dalam pasal 286 KUHP.

c. Pertimbangan Hakim terhadap hal-hal yang memberatkan terdakwa.
2. Alasan Hakim Pengadilan Tinggi memutus bebas terhadap pelaku tindak

pidana perkosaan terhadap kaum disabilitas disebabkan karena:
a. Hakim Tingkat Banding tidak sependapat dengan fakta hukum dan

pertimbangan hukum Majelis Hakim Tingkat Pertama.
b. Terdakwa tidak terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan

tindak pidana sebagaimana yang telah didakwakan oleh JPU.
3. Alasan Mahkamah Agung menjatuhkan putusan menolak permohonan kasasi

dari Jaksa Penutut Umum disebabkan karena:
a. Mahkamah Agung sependapat dengan Majelis Hakim tingkat banding.
b. Majelis Hakim Tingkat Pertama telah salah dalam menerapkan hukum.
c. Majelis Hakim Tingkat banding dipandang benar dalam menerapkan hukum.
d. Putusan judex factie Tingkat Banding dalam perkara ini tidak bertentangan

dengan hukum dan Undang-Undang, maka permohonan Kasasi Jaksa
Penuntut Umum ditolak.
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